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(Aristoteles) 

 

“Don’t be afraid to fail. Be afraid not to try.”  

(Anonim) 
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ABSTRAK 

 ANALISIS PEMANIS BUATAN NATRIUM SIKLAMAT PADA MINUMAN 

RINGAN SECARA KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI 

 

Oleh: 

Tiofany Sulistio Ningtyas 

12630004 

 

Pembimbing  

Dr. Imelda Fajriati, M.Si.  

Telah dilakukan penelitian tentang analisis pemanis buatan natrium siklamat 

pada minuman ringan secara kromatografi cair kinerja tinggi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kondisi optimum dari penentuan natrium siklamat secara 

kromatografi cair kinerja tinggi, yang meliputi variasi fase gerak, komposisi fase 

gerak, dan laju alir fase gerak, parameter kromatografi, serta kadar natrium siklamat 

dalam sampel minuman ringan. 

KCKT yang digunakan adalah fase terbalik menggunakan dengan detektor 

UV dengan panjang gelombang 220 nm. Kolom yang digunakan adalah LiChrosper 

100-RP18 dengan panjang kolom 250x4,0 mm, suhu kolom 40ºC, dan tekanan 280 

kgf/cm2. Variasi fase gerak yang digunakan adalah metanol:akuabides dan 

asetoniril:akuabides dengan masing-masing komposisi fase gerak 30:70, 40:60, 

50:50, 60:40, 70:30, dan 80:20 v/v serta variasi laju alir fase gerak 0,5 dan 1 

mL/menit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi optimum didapatkan fase gerak 

asetonitril:akuabides (40:60 v/v) dengan laju alir 1 mL/menit. Pada fase gerak 

asetonitril:akuabides (40:60 v/v) menghasilkan efisiensi, faktor kapasitas, resolusi, 

dan tailing factor berturut-turut sebesar 14000,01; 6,57; 1,19; dan 1,96. Kadar 

natrium siklamat dalam minuman ringan yang beredar di pasaran terdapat pada empat 

mascam sampel yang diuji, dimana kadar tertinggi kadar sampel A sebesar 142,59 

ppm. Kadar tersebut sudah melebihi ambang batas yang sudah ditetapkan, yaitu 

sebesar 100 ppm (BSN, 2004). Sampel B memiliki kadar natrium siklamat sebesar 

26,68 ppm, sampel C sebesar 77,26 ppm, dan sampel D sebesar 8,69 ppm.  

 

Kata Kunci : Pemanis Buatan, Natrium Siklamat, KCKT
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, penggunaan bahan tambahan pangan sangat beragam, seperti 

pengawet, pemanis, penguat rasa, pengental, dan lain sebagainya. Bahan tambahan 

pangan banyak jenisnya baik yang alami dan sintetis. Banyaknya jenis bahan 

tambahan pangan telah mendorong industri pangan semakin mengembangkan variasi 

produk pangan. Industri makanan dan minuman lebih menyukai menggunakan bahan 

tambahan pangan dikarenakan harganya lebih murah dengan kualitas yang baik. 

Namun demikian, tidak semua industri makanan dan minuman memahami dengan 

benar manfaat dan efek samping bahan tambahan pangan tersebut.  

Bahan tambahan pangan (BTP) adalah bahan yang sengaja ditambahkan ke 

dalam pangan untuk berbagai tujuan, antara lain mempertahankan dan memperbaiki 

nilai gizi pangan, menghambat kerusakan pangan oleh mikroba, mempertahankan 

kesegaran pangan, warna, aroma, membantu proses pengolahan pangan, dan 

memperbaiki penampilan pangan (Permenkes RI, 1988). 

Salah satu bahan tambahan pangan yang banyak digunakan adalah pemanis 

buatan. Pemanis buatan yang digunakan oleh industri makanan dan minuman, seperti 

sakarin, natrium siklamat, dan aspartam memiliki tingkat kemanisan yang lebih tinggi 

daripada gula. Oleh karena itu, industri makanan dan minuman banyak yang 

menggunakan pemanis buatan untuk menekan biaya produksi, karena pemakaian 
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pemanis buatan ini tidak memerlukan biaya yang mahal. Dengan demikian, produsen 

makanan dan minuman dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Pemanis buatan natrium siklamat memiliki tingkat kemanisan 30 kali lipat 

dibandingkan dengan gula. Natrium siklamat sering digunakan dalam produk 

makanan dan minuman untuk memberikan rasa manis. Rasa manis dari natrium 

siklamat ini tidak menghasilkan energi pada tubuh. Oleh karena itu, natrium siklamat 

relatif aman dikonsumsi oleh penderita diabetes melitus (Anwar dan Khomsan, 

2009). 

Walaupun natrium siklamat relatif aman terhadap penderita diabetes melitus, 

belum tentu semua pemanis buatan aman dikonsumsi dan tidak memberikan efek 

samping bagi kesehatan. Banyak masyarakat berpendapat tentang bahaya dari 

pemanis buatan natrium siklamat. Di beberapa negara seperti Amerika, natrium 

siklamat sudah dilarang pemakaiannya untuk bahan tambahan pangan. Indonesia 

mengizinkan memakai pemanis natrium siklamat dengan kadar yang sudah 

ditentukan dengan penggunaan maksimum natrium siklamat sebesar 500 mg/kg 

(BSN, 2004). 

Produk pangan yang menggunakan natrium siklamat tidak hanya industri 

besar tetapi juga industri kecil. Salah satu produk yang mengandung pemanis buatan 

adalah minuman ringan seperti, teh, sari kelapa, dan minuman rasa buah. Minuman 

ringan tersebut dikemas dalam kemasan siap saji sehingga diduga menggunakan 

bahan tambahan pangan dan salah satunya adalah pemanis buatan. Minuman ringan 

adalah salah satu produk minuman yang sangat disukai oleh anak-anak. Produk 
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tersebut mudah diperoleh di pasaran dan memiliki aneka pilihan rasa yang dapat 

menarik perhatian bagi konsumennya. Penggunaan pemanis buatan seperti natrium 

siklamat sangat dimungkinkan dalam minuman ringan yang beredar di masyarakat 

dengan dosis yang tidak beraturan.  

Menurut laporan tahunan Badan POM, telah dilakukan pengujian terhadap 

pangan jajanan anak sekolah yang diambil dari Sekolah Dasar yang tersebar di 30 

kota di Indonesia. Hasilnya dari 3925 sampel ditemukan 421 sampel yang 

mengandung natrium siklamat melebihi ambang batas yang sudah ditetapkan. 

Pemanis buatan yang berlebih ini dikhawatirkan dapat memberikan efek yang tidak 

baik bagi kesehatan. Pengkonsumsian natrium siklamat dalam dosis yang berlebihan 

akan mengakibatkan kanker kantung kemih.Selain itu akan menyebabkan tumor paru, 

hati, dan limfa (Lestari, 2011). Konsumsi makanan dan minuman dengan kandungan 

gula tinggi secara berlebihan dan tanpa diimbangi dengan asupan gizi lainnya dapat 

menimbulkan gangguan metabolisme dalam tubuh, dimana kalori berubah menjadi 

lemak sehingga menyebabkan gangguan kesehatan (Nisma dan Yusnidar, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ika Mila 

Susanti (2013) pada analisis pemanis buatan natrium siklamat dan sakarin dalam 

minuman cup yang tidak tercantum kadarnya di Pasar Tradisional Ujung Berung 

dengan menggunakan metode kromatografi cair tingkat tinggi (KCKT) disebutkan 

bahwa 30 sampel minuman cup dengan tiga merk yang berbeda memiliki kandungan 

natrium siklamat melebihi ambang batas maksimum yang ditetapkan oleh Permenkes 

RI No. 722/Menkes/Per/IX/1988 untuk minuman ringan sebesar 3000 ppm. 
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Banyaknya minuman ringan yang mengandung natrium siklamat 

menimbulkan rasa keingintahuan penulis terhadap kandungan natrium siklamat pada 

minuman ringan tersebut. Penelitian ini telah dilakukan analisis natrium siklamat 

dikarenakan menurut laporan tahunan Badan POM menunjukkan bahwa pangan 

jajanan anak sekolah lebih banyak mengandung natrium siklamat dibandingkan 

dengan sakarin dan asesulfam (BPOM, 2015). Selain itu, minuman ringan yang dijual 

merupakan minuman ringan yang tidak mencantumkan kadar dari natrium siklamat, 

oleh karena itulah penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah minuman ringan yang 

beredar di pasaran mengandung pemanis buatan natrium siklamat dengan kadar yang 

melebihi ambang batas atau tidak. Pada penelitian ini dilakukan analisis kandungan 

pemanis buatan siklamat dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi. Beberapa 

kondisi optimum juga ditenukan dalam peneitian ini, antara lain optimasi 

perbandingan komposisi fase gerak dan laju alir dengan variasi perbandingan 

komposisi methanol/asetonitril dan akuabides serta variasi laju alir. Sejauh 

penelusuran pustaka, penelitian ini belum pernah dilakukan dimana dalam beberapa 

penelitian terdahulu hanya dilakukan optimasi menggunakan satu fase gerak, seperti 

metanol dan air atau asetonitril dan air. 
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B. Batasan Masalah 

1. Sampel yang akan dianalisis adalah minuman ringan, seperti minuman energi, 

rasa es teler, rasa buah, dan es kopyor yang dijual di Pasar Lempuyangan dan 

Warung SD 1 Glagah. 

2. Parameter yang digunakan untuk menentukan kondisi optimum dari kromatografi 

cair kinerja tinggi adalah perbandingan komposisi metanol:akuabides, 

perbandingan fase gerak asetonitril:akuabides, dan laju alir fase gerak. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi optimum dari penentuan natrium siklamat secara kromatografi 

cair kinerja tinggi, yang meliputi komposisi fase gerak metanol:akuabides dan 

fase gerak asetonitril:akuabides, serta laju alir fase gerak? 

2. Berapa parameter kromatografi dalam penentuan natrium siklamat dalam 

minuman ringan secara kromatografi cair kinerja tinggi pada kondisi optimum, 

yaitu faktor kapasitas, efisiensi, resolusi, dan tailing factor? 

3. Berapa kadar natrium siklamat dalam sampel minuman ringan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ditulis dalam bentuk rincian: 

1. Mengetahui kondisi optimum dari penentuan natrium siklamat secara 

kromatografi cair kinerja tinggi, yang meliputi komposisi fase gerak 

metanol:akuabides dan fase gerak asetonitril:akuabides, serta laju alir fase gerak. 
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2. Mengetahui parameter kromatografi dalam penentuan natrium siklamat dalam 

minuman ringan secara kromatografi cair kinerja tinggi pada kondisi optimum, 

yaitu faktor kapasitas, efisiensi, resolusi, dan tailing factor. 

3. Mengetahui kadar natrium siklamat dalam sampel minuman ringan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang analisis pemanis buatan natrium 

siklamat secara kromatografi cair kinerja tinggi. 

2.  Bagi Akademik 

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi mahasiswa yang akan 

mengembangkan metode analisis pemanis buatan natrium siklamat dengan 

metode kromatografi cair kinerja tinggi. 

3.  Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang analisis pemanis buatan natrium siklamat dalam 

minuman ringan untuk mengetahui kandungan natrium siklamat yang ada di 

dalam beberapa jenis minuman ringan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kondisi optimum hasil optimasi metode penetapan kadar natrium siklamat 

menggunakan kromatografi cair kinerja tinggi adalah menggunakan fase gerak 

asetonitril:akuabides (40:60 v/v) dengan laju alir 1 mL/menit, panjang gelombang 

maksimum sebesar 220 nm, menggunakan kolom LiChrosper 100 RP-18 dengan 

panjang kolom 250x4,0 mm, suhu kolom 40ºC, dan tekanan 280 kgf/cm2.  

2. Efisiensi yang paling baik dihasilkan oleh campuran asetonitril-akuabides (40:60 

v/v) dengan nilai efisiensi sebesar 14000,01. Faktor kapasitas asetonitril:akuabides 

sudah memenuhi persyaratan, yaitu sebesar 6,57. Resolusi yang paling baik juga 

ditunjukkan oleh campuran asetonitril:akuabides dengan nilai 1,19. Tailing factor 

dari fase gerak asetonitril:akuabides sebesar 1,967.  

3. Kadar sampel A sebesar 142,59 ppm. Kadar tersebut sudah melebihi ambang batas 

yang sudah ditetapkan, yaitu sebesar 100 ppm (BSN, 2004). Untuk sampel B 

memiliki kadar natrium siklamat sebesar 26,68 ppm, sampel C sebesar 77,26 ppm, 

dan sampel D sebesar 8,69 ppm.  

B. Saran 

1.  Metode hasil optimasi dapat diaplikasikan untuk penetapan kadar natrium 

siklamat. Namun, masih perlu dilakukan optimasi yang lainnya, seperti optimasi 

menggunakan fase gerak buffer. 
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2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penetapan kadar natrium 

siklamat dalam bentuk minuman yang tidak bermerk dan dijual bebas di pasaran 

menggunakan kromatografi cair kinerja tinggi.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kromatogram Hasil Optimasi  

1.  Kromatogram komposisi fase gerak metanol:akuabides  

 
Gambar 7.1. Komposisi metanol:akuabides (30:70 v/v) 

 

 
Gambar 7.2. Komposisi metanol:akuabides (40:60 v/v) 
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Gambar 7.3. Komposisi metanol:akuabides (50:50 v/v) 

 

 
Gambar 7.4. Komposisi metanol:akuabides (60:40 v/v) 
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Gambar 7.5. Komposisi metanol:akuabides (70:30 v/v) 

 

 
Gambar 7.6. Komposisi metanol:akuabides (80:20 v/v) 

 

 

 

 

 



56 

 

 

2.  Kromatogram komposisi fase gerak asetonitril:akuabides    

 
Gambar 7.7. Komposisi asetonitril:akuabides (30:70 v/v) 

 

 
Gambar 7.8. Komposisi asetonitril:akuabides (40:60 v/v) 
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Gambar 7.9. Komposisi asetonitril:akuabides (50:50 v/v) 

 

 

Gambar 7.10. Komposisi asetonitril:akuabides (60:40 v/v) 
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Gambar 7.11. Komposisi asetonitril:akuabides (70:30 v/v) 

 

 
Gambar 7.12. Komposisi asetonitril:akuabides (80:20 v/v) 
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3.  Kromatogram Hasil Optimasi Laju Alir metanol:akuabides  

 

Gambar 7.13. Komposisi metanol:akuabides (80:20 v/v) dengan laju alir 0,5 

mL/menit 

 

 

Gambar 7.14. Komposisi metanol:akuabides (80:20 v/v) dengan laju alir 1 mL/menit 
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4.  Kromatogram hasil optimasi laju alir asetonitril:akuabides  

 

Gambar 7.15. Komposisi asetonitril:akuabides (40:60 v/v) dengan laju alir 0,5 

mL/menit 

 

 
Gambar 7.16. Komposisi asetonitril:akuabides (40:60 v/v) dengan laju alir 1 

mL/menit 
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Lampiran 2. Kromatogram Kurva Kalibrasi 

 
Gambar 7.17. Konsentrasi 250 ppm 

 

 
Gambar 7.18. Konsentrasi 500 ppm 
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Gambar 7.19. Konsentrasi 750 ppm 

 

 

 
Gambar 7.20. Konsentrasi 1000 ppm 
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Gambar 7.21. Konsentrasi 1250 ppm 

 

 

 

Lampiran 3. Kromatogram Sampel Minuman Ringan  

1. Kromatogram Sampel A 
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2. Kromatogram Sampel B 

 

 

3. Kromatogram Sampel C 
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4.  Kromatogram Sampel D 

 

 

Lampiran 4. Perhitungan Faktor Kapasitas 

1.  Perhitungan Faktor Kapasitas Optimasi Fase Gerak Metanol:air 

 

Tabel 7.1. Data Hasil Kromatogram Optimasi Fase Gerak Metanol:Akuabides 

Metanol:Air 

(v/v) 

Tr Area Height Tf N Rs K’ 

30:70 5,99 25467 1350 0 0 0 3,82 

40:60 5,68 117471 2754 0 280,37 0,16 13,21 

50:50 5,06 273985 4678 1,70 205,77 1,00 2,67 

60:40 4,42 489992 7500 0 110,26 0,40 2,18 

70:30 3,86 501986 9693 0 255,87 0,52 1,74 

80:20 3,37 581189 14183 0 407,48 0,25 1,29 
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𝑘′ =  
𝑡𝑅 − 𝑡0

𝑡0
=  

𝑛𝑠

𝑛𝑚
= 𝐾

𝑉𝑠

𝑉𝑚
 

𝑘′ =  
5,992 − 1,243

1,243
= 3,820 

 

2.  Perhitungan Faktor Kapasitas Optimasi Fase Gerak Asetonitril:Akuabides 

 

Tabel 7.2. Data Hasil Kromatogram Optimasi Fase Gerak Asetonitril:Akuabides 

Acn:Air 

(v/v) 

Tr Area Height Tf N Rs K’ 

30:70 12,43 26773 1414 0 12849,10 0,53 7,64 

40:60 10.91 550533 36607 1,16 14000,01 0,51 6,57 

50:50 6,86 173570 18223 1,19 12256,02 0,21 11,18 

60:40 15,26 14517592 79461 1,11 169,85 3,45 9,01 

70:30 12,73 299923 2348 1,23 225,15 1,83 4,93 

80:20 11,02 196606 13420 1,54 346,71 1,77 49,32 

 

𝑘′ =  
𝑡𝑅 − 𝑡0

𝑡0
=  

𝑛𝑠

𝑛𝑚
= 𝐾

𝑉𝑠

𝑉𝑚
 

𝑘′ =  
10,917 − 1,441

1,441
= 7,642 
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3. Perhitungan Faktor Kapasitas Optimasi Laju Air Metanol:Akuabides 

 

Tabel 7.3. Data Hasil Kromatogram Optimasi Laju Alir Metanol:Akuabides 

Laju Alir Tr Area Height Tf N Rs K’ 

0,5 10,96 29942787 230379 0 2894,53 2,32 2,29 

1 3,37 581189 14183 0 407,48 0,25 1,29 

 

𝑘′ =  
𝑡𝑅 − 𝑡0

𝑡0
=  

𝑛𝑠

𝑛𝑚
= 𝐾

𝑉𝑠

𝑉𝑚
 

𝑘′ =  
10,961 − 3,328

3,328
= 2,293 

 

4. Perhitungan Faktor Kapasitas Optimasi Laju Air Asetonitril:Akuabides 

 

Tabel 7.4. Data Hasil Kromatogram Optimasi Laju Alir Asetonitril:Akuabides 

Laju Alir Tr Area Height Tf N Rs K’ 

0,5 21,37 446179 12482 1,02 8300,67 1,48 1,02 

1 10,91 550533 36607 1,16 14000,01 0,51 1,46 

 

𝑘′ =  
𝑡𝑅 − 𝑡0

𝑡0
=  

𝑛𝑠

𝑛𝑚
= 𝐾

𝑉𝑠

𝑉𝑚
 

𝑘′ =  
21,375 − 2,608

2,608
= 1,021 
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Lampiran 5. Perhitungan Kadar Siklamat 

 

Tabel 4.7. Data Kadar Natrium Siklamat dalam Sampel 

Sampel W (gram) Fp V (mL) Luas Area Kadar 

(ppm) 

A 1,1850 10 0,002 507156 142,59 

B 1,1252 10 0,002 100645 26,68 

C 1,1476 10 0,002 270501 77,26 

D 1,5368 10 0,002 51871 8,69 

 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 = 58,516𝑥 + 12785 

Sampel A 

𝑥 =
507156 − 12785

58,516
 

𝑥 = 8448,876 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡 =
𝑋 𝑥 𝑉 𝑥𝐹𝑝 

𝑤 
 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡 =
8448,876  𝑥 0,002 𝑥 10 

1,1850
 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡 = 142,59 𝑝𝑝𝑚  
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Lampiran 6. Dokumentasi 

 

Alat HPLC 

 

Alat Ultrasonic 

 

Sampel Minuman Ringan 

 

Standar Siklamat 
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